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Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang banyak dipakai dalam pembangunan 
infrastruktur. Salah satu keuntungan penggunaan beton adalah harga yang relatif murah dan 
kemudahan dalam pembuatannya. Kelemahan beton antara lain tegangan tarik yang rendah, 
daktilitas rendah, dan keseragaman mutu yang bervariatif. Untuk memaksimalkan fungsi dari 
beton diperlukan pengetahuan yang luas, antara lain pengetahuan mengenai  sifat bahan dasar, 
cara pembuatan, cara evaluasi, dan variasi campuran. Pada kenyataan dilapangan, umumnya 
beton yang disuplai oleh perusahaan pembuatan beton  (ready mix) telah terjamin keseragaman 
bahan dasarnya. Pembangunan asrama UNNES memakai mutu beton K-225. Komponen 
pemeriksaan yang perlu dilakukan dalam pembuatan beton antara lain: (1). Kualitas komponen 
bahan beton, (2). Upaya apa yang dilakukan apabila  gradasi pasir atau agregat batu pecah  tidak 
sesuai dengan Job Mix  Formula ( JMF ) yang telah ditetapkan,(3). Kebutuhan faktor air semen 
(fas) dengan kondisi material dilapangan.  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : 
(1). Agregat yang tertahan ayakan No.4  sebesar 4,5 % dengan kadar lumpur sebesar 4,1 % < dari 
yang dipersyaratkan dalam spesifikasi maksimum 5%,(2). Agregat yang lolos ayakan No.4  
sebesar 2,73 %, (3) Keausan agregat batu pecah mendapatkan hasil 19,16%  < dari yang 
dipersyaratkan dalam spesifikasi maksimum 27%, (4). Kadar air  material pasir  dilapangan  
sebesar 1,89 %, kadar air  pada material batu pecah  sebesar 0,72 %. (5)Kualitas beton rata-rata  
σ’bk = 283,05 kg/cm²   dan  25,94 MPa. 
 
   






















QUALITY EVALUATION OF CONCRETE WORK 
CASE STUDY OF 
STUDENT DORM BUILDING DEVELOPMENT PROJECTS 




Concrete is one of construction materials that is widely used in infrastructure. Advantage of 
using concrete are relatively cheap and simple to manufacture. The weakness from concrete such 
as low tensile stress, low daktilitas, and uniformity of quality. For maximize the functionality of 
concrete required extensive knowledge, including knowledge of basic material properties, how to 
make, how to evaluate and mixed variations. In the fact concrete being supplied by the company 
making concrete (ready mix) has ensured uniformity of raw. Construction of dormitories UNNES 
wearing concrete quality K-225. Component inspection in the manufacture of concrete including: 
(1). The quality concrete  material components, (2). what efforts were made when the gradation 
of sand or crushed stone aggregate do not conform to the Job Mix Formula (JMF) has been 
established, (3). The need for water cement factor (fas) with the material conditions of the field. 
The results obtained from this research include: (1). Aggregate retained sieve No. 4 is 4.5% with 
silt content is 4.1% (required in the specification of a maximum of 5%), (2). Aggregate obtained a 
pass sieve No.4 is 2.73%, (3) Attrition of crushed stone aggregate is 19.16% (required in the 
specification of a maximum of 27% , (4). Original water content of the sand material is 1.89%, the 
water content of crushed stone material is 0.72%. (5) The quality of concrete  average σ’bk = 
283,05 kg/cm²   dan  25,94 MPa. 
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